5.1.

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “implementasi

Peace Education Materi Aqidah akhlak Untuk Menghilangkan Konflik Antar

Peserta Didik di MA AL RIFAIE 2 Malang”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

.

Penyebab terjadinya konflik antar peserta didik yang terjadi di MA AL RIFAIE
2 malang itu antara lain karena adanya perbedaan-perbedaan antar Siswa
seperti adanya perbedaan pendapat antar peserta didik, adanya Perasaan
dendam dalam diri siswa kepada siswa lain atau kelompok Siswa yang pernah
menganiaya dan mempermalukan dirinya. Perbedaan inilah yang memicu
terbentuknya geng atau kelompok, Perbedaan pendirian dan keyakinan,
pebedaan kebudayaan, perbedaan Kepentingan serta perbedaan usia dan
tingkat kelas yakni antara junior Dan senior. Itulah penyebab penyebab
terjadinya konflik yang Menyebabkan saling bersaing dalam segala hal.
Konflik sekecil apapun, dan apapun faktor penyebab atau pemicunya itu perlu
Ditangani dengan segera untuk mencegah dampak yang lebih besar. Sebab
konflik yang dibiarkan tanpa penanganan bisa berkembang Menjadi lebih besar
dan merusak hubungan dalam jangka panjang.

Implementasi nilai-nilai Peace Education Materi Aqidah akhlak untuk

Menghilangkan konflik antar peserta didik di MA AL RIFAIE 2
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berjalandengan baik dan efektif. Pelaksanaan pembelajaran materi Pendidikan
Aqidah Akhlak di MA AL RIFAIE 2 ini setiap kelas memiliki alokasi waktu
dua jam mata pelajaran Pendidikan Aqidah Akhlak akan tetapi di hari yang
berbeda. Untuk jadwal pelajaran materi Pendidikan Agama Islam yang di
dalamnya terdapat nilai-nilai Peace Education. Pembelajaran tersebut
berlangsung selama dua jam dengan hari dan jam yang berbeda di setiap
kelasnya. Dalam pembelajaran Pendidikan Aqidah Akhlak terdapat materi
mengenai nilai-nilai perdamaian atau nilai-nilai Peace Education, nilai-nilai ini
diajarkan agar peserta didik dapat menanamkan nilai-nilai perdamaian
dimanapun mereka berada. Bukan hanya sekedar mempelajari akan tetapi juga
dapat menerapkan di lingkungan sekitarnya. Nilai-nilai itu antara lain seperti
berlaku jujur dalam kehidupan sehari-hari, mengontrol diri, berprasangka baik,
menjaga persaudaraan, mematuhi peraturan, saling menghormati dan
menyayangi, berlaku ihsan, toleransi, empati, bertanggung jawab peduli dan
berbagi.

Faktor pendukung dari penerapan nilai-nilai Peace Education atau pendidikan
perdamaian Materi Pendidikan Aqidah Akhlak di MA Modern Al Rifaie 2
antara lain seperti faktor pendidik atau guru yang mengajar, sarana dan
prasarana yang cukup memadai, kesadaran peserta didik atau warga sekolah
untuk menerapkan nilai-nilai perdamaian atau nilai positif dan menjadikannya
budaya sekolah dalam berbagai kegiatan, adanya peraturan sekolah yang
diadakan dengan baik, kedekatan, komunikasi dan kerja sama yang baik antar

guru dengan siswa. Dan faktor penghambat dari penerapan nilai-nilai Peace
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Education atau pendidikan perdamaian Materi Pendidikan Aqidah Akhlak di
MA Modern Al Rifaie 2 ada dua jenis faktor, untuk faktor intern siswa yang
memiliki karakter yang berbeda beda dan memiliki kontrol diri yang lemah dan
masih labil. Faktor eksternnya antara lain seperti faktor lingkungan, faktor
keluarga yang tidak harmonis, kurangnya perhatian orang tua, keadaan
ekonomi keluarga, pergaulan siswa yang tidak baik dan pengaruh negatif
teknologi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Implementasi nilainilai
Peace education materi Pendidikan Aqidah Akhlak untuk menghilangkan
konflik antar peserta didik di MA Modern Al Rifaie 2 Malang sudah berjalan
dengan baik dan efektif sehingga dapat menghilangkan dan menyelesaikan

konflik yang pernah terjadi di MA Modern Al Rifaie 2 tersebut.

5.2. Saran

Berdasarkan uraian dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang peneliti
identifikasi dari berbagai pihak yang diharapkan dapat menjadi masukan dalam
penelitian selanjutnya, sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih

sempurna lagi sesuai dengan sasaran penelitian, diantaranya adalah:

1. Kepada para guru dan kepala sekolah, bukan hanya guru pendidikan agama
islam akan tetapi kepada semua guru, kepala sekolah wakil kepala sekolah
bagian kesiswaan, dan bagian kurikulum, beserta staf stafnya diharapkan dapat
memberikan contoh atau teladan yang baikagar murid dapat meneladani dan
mencontoh dan agar tidak terjadi lagi konflik seta lebih memperhatikan peserta

didik untuk dapat disiplin, bertoleransi, berprasangka baik, mengontrol diri dan
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menjaga persaudaraan. Dengan begitu maka akan terjalin hubungan
persaudaraan yang baik dan tidak terjadi konflik antar peserta didik di MA
Modern Al Rifaie 2 Malang.

. Kepada pihak lembaga Sekolah Madrasah Aliyah Modern Al Rifaie 2 Malang.
Disarankan dapat lebih mengembangkan pendidikan. Dan untuk nilai nilai
perdamaian atau Peace Education itu sebaiknya dapat diajarkan oleh semua guru
ketika mengajar, bukan hanya guru Pendidikan Aqidah Akhlak dan di materi
Pendidikan Agama Islam saja, sehingga dapat dijadikan acuan untuk
mengembangkan pendidikan di MA Modern Al Rifaie 2 Malang.

. Bagi peneliti sebaiknya lebih memperluas wawasan dan pemahaman mengenai
pendidikan perdamaian, Peace Education maupun isu-isu Global tentang bahaya
peperangan dan kekerasan sehingga kajian tentang pendidikan damai dapat

eksplorasi lebih dalam dan juga sebagai pengalaman baru.
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